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LAMPIRAN 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan Narasumber yang bertanggung jawab untuk melakukan penghitungan absensi karyawan 

dan penghitungan jam kerja lebih di PT. Handaren Subur Sejahtera. 

1. Apakah perusahaan sudah memiliki prosedur untuk penghitungan absensi dan lembur ? 

Jawaban : Pada saat ini perusahaan sudah memiliki prosedur hitung absensi dan lembur. Tetapi 

prosedur ini masih harus dilakukan secara manual, jadi absensi karyawannya harus saya hitung 

satu per satu.. 

2. Selama menghitung absensi karyawannya, bagaimana cara jalannya proses itu? 

Jawaban : Prosesnya saya perlu mengambil semacam kartu absensi dari mesin, di kartu absensi 

ini nanti isinya ada seluruh absensi karyawan selama periode satu bulan, nantinya saya tetap 

harus menghitung berapa kali satu orang karyawan absensinya secara manual. 

3. Apakah informasi dan data – data pada kartu absensi tersebut  sudah lengkap dan sesuai ? 

Jawaban :  Informasi dan data – data di kartu absensi itu sudah sesaui tapi tidak tersortir sama 

sekali jadi untuk saya melakukan penghitungan absensi dan jam lembur perlu waktu karena 

saya perlu menyortir data data itu sendiri 

4. Untuk kinerja karyawan di sini, apakah ada semacam KPI? 

Jawaban : Ada, di perusahaan kita ada KPI yang kita pakai, di KPI ini ada 10 point indicator 

yang kita gunakan. 
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5. Untuk proses penghitungan KPInya apa sajakah proses penghitungan? 

Jawaban : Selama ini untuk penghitungan kinerja karyawan saya juga lakukan secara manual 

yaitu dengan menghitung rata-rata nilai KPI karyawannya. Jadi di perusahaan kita itu ada 10 

point indicator yang kita gunakan, per point indicator skala nilainya itu dari 1 sampai 5, jadi 

kalua misalnya karyawannya kinerjanya bagus sekali, nilai total poin indikatornya adalah 50, 

nanti angka 50 ini akan saya rata-ratakan. 

 

 
 




